



Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
makna raskin bagi masyarakat miskin dapat terdeskripsikan sebagai berikut:
1. Masyarakat  memiliki  pengetahuan  yang  bagus  mengenai  program
raskin  bagi  masyarakat  miskin  di  Nagari  Salayo.  Pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat miskin mengenai program raskin diantaranya
adalah  pengetahuan  mengenai  sumber  informasi  mengenai  adanya
raskin,  pengetahuan mengenai syarat untuk bisa memperoleh bantuan
raskin, dan pengetahuan mengenai mekanisme pembagian raskin.
2. Makna Raskin bagi masyarakat miskin di Nagari Salayo adalah raskin
sebagai bentuk penghinaan terhadap masyarakat miskin, raskin sebagai
pendukung  usaha ternak,  raskin  sebagai  identitas  diri  masyarakat
miskin,  dan  raskin  sebagai  bentuk.  Pertama:  penghinaan  terhadap
masyarakat  miskin,  disimpulkan bahwa makna raskin bagi informan
adalah  sebagai  penghinaan  terhadap  masyarakat  miskin  karena
sebagian  masyarakat  di  Nagari  Salayo  tidak  membutuhkan  raskin
tetapi  disini masyarakat  justru mendapatkan raskin karena di Salayo
juga terkenal dengan beras dengan kualitas yang bagus. Disini Kedua:
pendukung  usaha  ternak,  disimpulkan  bahwa  makna  raskin  bagi
informan adalah sebagai pendukung usaha ternak karena ada masyakat
penerima  raskin  yang  memberikan  makan  raskin  kepada  ternak
mereka, memang masyarakat di Nagari Salayo tidak mempunyai usaha
ternak  yang  besar  tapi  beberapa  masyarakat  mempunyai  ternak  di
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rumah  yang  juga  dijadikan  sebagai  usaha  kecil-kecilan  bagi
masyarakat di Nagari Salayo. Ketiga: identitas diri masyarakat miskin,
disimpulkan  bahwa  makna  raskin  bagi  informan  adalah  sebagai
identitas masyarakat miskin bahwa sawah menjadi tolak ukur seorang
dikatakan miskin di daerah tersebut, hal ini disebabkan karena petani
pemilik  sawah  tidak  mendapatkan  raskin.  Yang  keempat  sebagai
bentuk,  disimpulkan  bahwa  makna  raskin  bagi  informan  adalah
sebagai  bentuk  karena  raskin  dengan  kualitasnya  yang  buruk  jadi
raskin  yang  diterima  informan  selalu  mencampurnya  dengan  beras
diheler  dan  ada  juga informan  lebih  memilih  mengolah  kembali  ke
heler  dimana  pengolahan  kembali  raskin  kembali  ke  heler  akan
membuat kualitas raskin menjadi lebih baik dari sebelumnya.
4.2  Saran
Adapun  saran  yang  diberikan  penulis  kepada  beberapa  pihak  adalah
sebagai berikut :
1. Untuk Pemerintah diharapkan untuk bisa mengevaluasi program raskin
mengenai  tidak  meratanya  masyarakat  yang  mendapat  raskin  serta
tepat atau tidaknya sasaran penerima raskin. Hal ini disebabkan karena
banyak  masyarakat  miskin  yang  tidak  mendapat  raskin  dan  ada
beberapa  masyarakat  yang  tidak  tergolong  miskin  namun  mendapat
raskin.  Akhirnya  raskin  tidak  bisa  digunakan  secara  layak  oleh
masyarakat.  Kualitas  beras  raskin  juga  diperlu  dievaluasi  karena
banyak beras yang terkadang tidak layak konsumsi.
2. Untuk  petugas  BPS,  diharapkan  untuk  melakukan  survey  penerima
raskin secara berkala. Hal ini disebabkan survey yang hanya dilakukan
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sekali sejak raskin didistribusikan membuat data terkadang tidak valid
dan banyak yang sudah mampu namun tetap mendapat raskin.  Pada
akhirnya bantuan pemerintah menjadi hal yang sia-sia dan masyarakat
bergantung begitu saja dengan bantuan tersebut
3. Untuk  masyarakat,  diharapkan  bisa  menggunakan  dengan  bijak
bantuan yang telah diberikan oleh pemerintah sebagaimana mestinya.
Hal ini disebabkan bantuan diberikan juga dialokasikan dari anggaran
belanja  negara.  Jika  tidak  digunakan  dengan  bijak  dan  tidak  atas
sesuatu yang urgent, bantuan akan menjadi sia-sia
4. Untuk  pihak  Nagari,  diharapkan  untuk  bisa  memberikan  sosialiasi
penggunaan  raskin  secara  baik  agar  tidak  ada  pihak  yang  tidak
bertanggung jawab menyalahgunakan raskin sebagai pakan ternak dan
hal-hal  penyalahgunaan  lainnya  demi  menghargai  bantuan  dari
pemerintah. 
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